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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterbukaan 

diri dengan kepuasan pernikahan.. Populasi dalam penelitian ini adalah 

dewasa awal yang sudah menikah/pernah memiliki pasangan dengan 

jumlah subjek 60. Pengambilan data dilakukan secara online dengan 

menggunakan goole form dengan 2 skala, yaitu skala kepuasan pernikahan 

dan skala keterbukaan diri. Pada analisis data menggunakan metode 

Spearman Brown dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics. 

Berdasarkan hasil penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara 

keterbukaan diri dengan kepuasan pernikahan dewasa awal dengan nilai 

korelasi (793). Hubungan positif ini mengindikasikan bahwa ketika tingkat 

keterbukaan diri semakin tinggi maka semakin tinggi pula kepuasan dalam 

pernikahan, dan sebaliknya. 

 

Kata kunci: Keterbukaan Diri, Kepuasan Pernikahan, Dewasa Awal 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the relationship between self-disclosure and 

marital satisfaction. The population in this study were early adults who 

were married or had a partner, with total subjects was 60 person. Data 

were collected online using a google form with 2 scales, namely the 

marriage satisfaction scale and self-disclosure scale. In data analysis using 

the Spearman Brown method with the help of the IBM SPSS Statistics 

application. Based on the results of this study, there is a positive 

relationship between self-disclosure and early adult marriage satisfaction 

with a correlation value (793). This positive relationship indicates that the 

higher the level of self-disclosure, the higher the satisfaction in marriage, 

and so do the opossite 
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PENDAHULUANI 

  

Pernikahani merupakani salahi satui hali yangi menjadii impiani besari 

bagiiibanyak individuu. Santrock (2000) mengatakann pernikahani merupakan 

menyatunya dua pribadi denganimembawa pribadii masing-masing berdasarkan 

latar belakang budaya serta pengalaman. Lalu menurut UU RI No. 1 tahun 1974 

pernikahan adalahi duaipribadi iyang memilikii perbedaani dani bersatui 

membentukk ikatani disebutj pernikahani. Suatui ikatani diantarai priai dan 

wanitai yang memilikii tujuani membanguni sebuahii keluargai yangi bahagia 

dani kekali dalam ikatani suami istri merupakan pengertian pernikahan.  

Pasangan yang memutuskan untuk menikah pasti memiliki keinginan 

untuk berkeluarga sampai akhir hayat dan yang terpenting menciptakan keluarga 

yang bahagia selamanya. Demi menciptakan kerukunan dalam rumah tangga 

pastinya banyak faktor    yang harus terpenuhi. Menikah berarti memenuhi 

kebutuhan psikologis yang penting terpenuhinya kebutuhan seksual, kebutuhan 

materil dan kebutuhan spiritual. Menikah juga menciptakan perasaan cinta, 

pengakuan serta persahabatan. Annisa dan Handayani (2012), idalam 

penelitiannyaiimenyebutkan ipentingnya ibagi pasangani untuk imelakukan 

penyesuaian dirii dapati mencegahi terjadinyai suatu masalahi. Penyesuaiani diri 

yang berhasill dilakukani olehmsuatumindividumdapatmmempengaruhi 

keharmonisanmdalammsuatu keluarga. 

Namun pada kenyataannya tidak semua pasangan mempunyai kepuasaan 

pada pernikahannya. Adanya hambatan pemenuhan kebutuhan satu atau lebih 

anggota keluarga akan menimbulkan ketidakpuasan (Ardhianita & Andayani, 

2005). Penelitian yang dilakukan oleh Afni dan Indrijati (2011) menjelaskann 

bahwa dua darimtiga subjekmmerasakan ketidakpuasanm pernikahan karena 

tidak terpenuhinya aspek material, seksual, dan psikologis dalam rumah 

tanggaa. 

 

Kepuasan perkawinan itu sendiri penting karena tidak adanya kepuasan 

perkawinan dapat menyebabkan perceraian, konflik dan lain-lain. Salah satu cara 

pasanganmmenanganimkonflikmadalahmdengan berkomunikasi. Hal inim 

sejalan dengan pernyataan Lestari (2012), bahwam komunikasim merupakan 

aspekm yang paling penting, karena berkaitan denganm hampir semua aspek 

dalam hubungan pernikahan. Hal ini berkaitan dengan kesediaan dan 

kemampuan mengungkapkan diri. 

Salah satu dari kualitas yang dapat membangun kepuasan perkawinan 

adalah keterbukaan diri (Quroyzhin,dkk,2008). Hal ini juga diperkuat dengan 

penelitian Hendrick (1981) yang menyebutkan salah satu variabel yang 

berhubungan dengan kepuasan perkawinan adalah keterbukaan diri. Seseorang 

membiarkan orang lain mengetahui keadaan dirinya dapat disebut keterbukaan 

diri (Tokic dan Pecnik, 2011).   



    Devito (2011) menyatakanmbahwamketerbukaan idiri adalah ijenis 

komunikasi dimana individu mmengungkapkan informasi tentang diri yang biasa 

disembunyikan ataumtidak idiceritakan kepada orang lain. Mengkomunikasikan 

informasimpribadi tentangmdiri seseorangmpenting dalam kepuasan 

hubunganm, tetapi juga penting bagi seseorang untuk mengkomunikasikann 

perasaan mereka tentang pasangan    mereka melalui komunikasi yang penuh kasih  

dan sayang (Millar dan Tedder, 2011). 

Denganiadanyaiketerbukaanidiriidalamikehidupani pernikahan,pasangan 

akani mendapatkanibanyakihalipositif. Pasanganiakanilebihimampuimengatasi 

masalahi ataui kesulitani yangi dialami, selainiitui dengani keterbukaani diri 

imembuatiterciptanyaikomunikasiiyang efisieni dani menimbulkani kepuasan 

dalami perkawinan. Ketikai suamii dapati membukai dirii ataui memberikan 

informasii mengenaii dirinyai secarai jujuri makai hal iitui akanimeningkatkan 

kepuasaniistriiterhadapi kehidupan  iperkawinan dengani pasangani. Begitui 

pula isebaliknya, iapabilaiistri idapatimembukaidiri makai hal iitu akani 

berpengaruhi terhadapikepuasaniisuamiiiterhadap ikehidupan perkawinanii 

yang sedangi dijalanii bersamai pasangani. Singkatnyai, keterbukaanii dirii 

yangi dilakukanii oleh seseorangii pada pasangannyaii akani memberikanii 

dampak ipositif padai kepuasan perkawinanii yang dijalanii baiki padai istrii 

maupunipadaisuami. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peran 

keterbukaan diri pada kepuasan pernikahan dewasa awal. 

 

METODE PENELITIANN 

 Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian 

yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas 

sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. 

 

Penelitianmkuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif / statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. (Sugiyono, 2006) 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian sampel tak acak (non- random 

sampling) dengan teknik Accidental Sampling, yaitu dengan cara anggota 

sampel ditentukan dengan memilih responden terdekat yang dijumpai pertama 

kali pada saat itu juga. Populasi dalam penelitian ini adalah dewasa awal yang 

berada di kabupaten Madiun. Sampel dalam penelitian berjumlah 60 orang 

dewasa awal yang sesuai dengan karakteristik penelitian. Adapaun karakteristik 



sampel dalam penelitian sebagai berikut: (1) Pasangan yang sudah menikah/ 

pernah menikah (2) Berjenis kelamin laki laki/ perempuan (3) usia 20-40 tahun. 

 

 Pada penelitian ini pengumpulan data menggunakan alat pengumpul data 

yaitu angket atau kuesioner melalui google form untuk kedua variabel. Pada 

skala Kepuasan Pernikahan yang digunakan adalah aspek aspek dalam 

penelitian  ini mengacu pada teori yang di kemukakan Olson & Fowers (1993), 

yaitu : Komunikasi, Aktivitas bersama, Orientasi keagamaan, Pemecahaan 

masalah, Manajemen keuangan, Orientasi seksual, Keluarga & Teman, Anak-

anak & Pengasuh, Masalah kepribadian dan Kesamaan peran. Sedangkan untuk 

skala Keterbukaan Diri menggunakan aspek pada teori yang di kemukakan 

Altman & Taylor (2009) menemukan lima aspek dalam keterbukaan diri yaitu : 

1) Ketepatan, 2)Motivasi, 3) Waktu, 4) Keintesifan, 5) Kedalaman dan 

keluasan.  

 

 Penelitian ini menggunakan skala Likert yang dimodifikasi dan hanya 

menggunakan empat alternative jawaban, serta menghilangkan jawaban tengah 

(kadang-kadang) untuk menghindari kecenderungan subyek menjawab ragu-

ragu atau netral bagi yang bingung dalam menentukan jawaban (Hadi, 2000). 

 

  Pada skala Kepuasan Pernikahan  Aitem yang diuji terdiri dari 80 aitem dan 

dari 2 kali  putaran menghasilkan 73 aitem sahih dan 7 aitem gugur . Dan pada 

skala Keterbukaan Diri Aitem yang diuji terdiri dari 30 aitem dan dari 2 kali 

putaran menghasilkan 27 aitem sahih dan 3 aitem gugur.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Responden pada penelitian ini ada 60 responden. Adapun kriteria dalam 

.penelitian ini adalah sepasangan suami dan istri yang sudah menikah dan 

pernah menikah diantara umur dewasa awal yaitu 20-40tahun. Berikut 

gambaran jenis kelamin responden dalam penelitian ini sebagai berikut  

Tabel 1. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Jumlah (orang) Presentase % 

Pria 31 51,7% 

Wanita 29 48,3% 

Total 60 100% 

 

  Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah responden laki laki berjumlah 31 

responden dan wanita 29 responden. Maka total keseluruhan responden ada 60 

responden. 

 

 

 



Tabel 2 Hasil Analisis Korelasi Spearman Brown 

 

 kepuasan_per

n ikahan 

keterbukaan_

d iri 

Pearson Correlation 1 ,793
**

 

kepuasan_pernikahan Sig. (2-tailed) 
 

,000 

N 57 57 

Pearson Correlation ,793
**

 1 

keterbukaan_diri Sig. (2-tailed) ,000 
 

N 57 57 

  

 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji korelasi Spearman Brown 

maka dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi yang diperoleh dengan 

demikian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif 

antara keterbukaan diri dengan kepuasan pernikahan dengan kata lain semakin 

tinggi keterbukaan diri semakin tinggi pula kepuasan pernikahan pada dewasa 

awal. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah keterbukaan diri semakin rendah 

pula kepuasan pernikahan pada dewasa awal . Berdasarkan hasil data di atas 

maka hipotesis pada penelitian ini dapat diterima, dimana hipotesis dari 

penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara keterbukaan diri dengan 

kepuasan pernikahan dewasa awal. 

 

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara keterbukaan diri dengan kepuasan pernikahan pada 

dewasa awal. Hal ini menujukkan bahwa semakin tinggi keterbukaan diri pada 

pasangan di usia dewasa awal, maka semakin tinggi pula kecenderungan untuk 

mempunyai kepuasaan pernikahan. Sebaliknya semakin rendah keterbukaan diri 

maka semakin rendah pula kepuasaan pada pernikahan. 

 Keterbukaan pada pasangan sangat dibutuhkan karna ada banyaknya 

harapan-harapan yang ingin dicapai pada setiap pasangan. Harapan tersebut 

meliputi dimilikinya sikap dan nilai yang sama, saling memberikan dukungan, 

jujur dan loyal, menghabiskan waktu bersama, berbagi sumber daya, dan 

memiliki sesuatu yang istimewa bersama (Baron & Byrne, 2005). 

 

Devito (2011) menyatakanmbahwa keterbukaan diri adalah jenis 

komunikasi dimana individu mengungkapkan informasi tentang diri yang biasa 

disembunyikan atau tidak diceritakan kepada orang lainn. Mengkomunikasikan 

informasi pribadi tentang diri seseorang penting dalam kepuasan  hubungan, 

tetapi juga penting bagi seseorang untuk mengkomunikasikann perasaan 



mereka tentang pasangan mereka melalui komunikasi yang penuh kasih sayang 

(Millar dan Tedder, 2011).  

 

Komunikasi merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

kepuasan pernikahan. Semakin terbuka kedua pasangan semakin puas 

pernikahan tersebut. Seperti hanya teori yang diutarakan Snyder (1997) salah 

satu aspekmkepuasanmperkawinanmadalah komunikasimyang efektif dan 

dapat membicarakanmberbagai persoalanmdengan pasangannyamsehingga 

memiliki kepuasanmperkawinan yang tinggi. Komunikasimyang efektif ini 

dapat dilakukan dengan melihat kasih sayang dan pemahaman yang 

diungakapkan oleh pasangan. 

Dengan adanyai keterbukaan diri dalamikehidupan 

pernikahan,pasanganmakanmmendapatkan ibanyak hal opositif. Pasangann 

akann lebihh mampuu mengatasii masalahmataumkesulitan yangm dialami 

bersama, selainn itu ddengan kketerbukaan ddiri  membuat terciptanya 

komunikasi yang efisien dan menimbulkan  kepuasan  dalam perkawinan 

tersebut. Ketikamsuamimdanmistri dapatmmembukamdiri atau mmemberikan  

informasimmengenaimdirinyamsecaramjujur makamhal itu iakan meningkatkan 

kepuasan iterhadap kkehidupan pperkawinan dengan pasangan. Begitumpula 

sebaliknya,mapabila istrimdan suamimdapatmmembuka diri makamhal itu akan 

berpengaruhmterhadap kepuasanmterhadap kehidupan perkawinanmyang 

sedang dijalanimbersama pasangan. Singkatnya, keterbukaanmdirimyang 

dilakukan olehmseseorang padampasangannya akan memberikani dampak 

positif pada mkepuasan perkawinann yang dijalani baikmpada istrimmaupun 

pada suami. 

 

Dari uraian di atas, dapatmdisimpulkanmbahwamketerbukaanmdiri dari 

individumterhadapmpasanganmakan berperan penting idalam ppencapaian 

kepuasan pernikahanm suami istrii. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Keterbukaan 

diri dengan Kepuasan Pernikahan Dewasa Awal. Peneliti melakukan penelitian 

ini didasari oleh beberapa fakta yang terjadi di lapangan menunjukan adanya 

tingkat perceraian yang semakin tinggi. Subyek dalam penelitian ini adalah 60  

orang dewasa awal berusia 21 ke atas di kabupaten Madiun. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji korelasi Spearman Brown 

maka dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi yang diperoleh dengan 

demikian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif 

antara keterbukaan diri dengan kepuasan pernikahan dengan kata lain semakin 

tinggi keterbukaan diri semakin tinggi pula kepuasan pernikahan pada dewasa 

awal. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah keterbukaan diri semakin rendah 

pula kepuasan pernikahan pada dewasa awal . 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan antara lain : 

1. Pasangan Suami- Istri 

Bagi pasangan yang sudah menikah, dengan meningkatkan aspek 

aspek kepuasan pernikahan tersebut dapat meningkatkan kualitas 

hubungan dan membuat 

 

2. Peneliti Selanjutnya 

 

Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan penelitian 

yang sama dengan penelitian ini diharapkan dapat memperoleh 

hasil yang belum ditemukan dalam penelitian ini dan menambah 

variabel lain agar dapat  lebih bervariasi yang berhubungan 

dengan keterbukaan diri 
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